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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

  Pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Sania, Balafif and Imamah, 2021), 

terntang Perngaru rh PDRB, Tingkat Pernganggu rran Terrbu rka dan UrMR 

terrhadap Inderks Permbangu rnan Manu rsia di Kabu rpatern dan Kota Provinsi 

Jawa timu rr. Dari hasil pernerlitiannya mernyatakan bahwa hasil perngu rjian 

perrsial yang su rdah dilaku rkan dimana PDRB berrperngaru rh dan signifikan 

terrhadap inderks permbangu rnan manu rsia hal terrserbu rt dapat dikatakan dari 

nilai koerfisian yang diperrolerh serbersar 3.380970 dan probabilitas serbersar 

0,0003 derngan tingkat sigiikan serbersar 0,05. Hal ini mernu rnju rkkan bahwa 

PDRB mermiliki perngru rh terrhadap IPM. Pada pernganggu rran terrbu rka 

berrperngaru rh signifika terrhadap IPM. Dan serdangkan pada UrMR 

berrperngaru rh signifikan terrhadap IPM. 

Pernerlitian yang diaku rkan olerh (Primandari, 2019), terntang 

perngaru rh PDRB dan pernganggu rran terrhadap IPM di Provinsi Su rmaterra 

Serlatan tahu rn 2004-2018. Hasil pernerlitiannya mernyatakan PDRB 

berrperngaru r dan signiikan terrhadap IPM di Provinsi Su rmaterra Serlatan. 

Serdangkan pernganggu rran berrperngaru rh terrhadap IPM di Provinsi Su rmaterra 

Serlatan.  

Pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Derwi, 2022), terntang Dampak 

Kinerrja Serktor Perrtanian terrhadap Tingkat Kerserjahterraan Masyarakat di 

Pu rlau r Su rmaterraTahu rn 2015-2020. Hasil analisisna merngatakan bahwa 

PDRB serktor perrtaian berrperngaru rh positif dan signifikan terrhadap Inderks 

Permbangu rnan manu rsia. Hal terrserbu rt dapat dikatakan apabila PDRB serktor 

Perrtania merngalami kernaikan serbersar Rp. 1 miliar, maka inderks 

permbangu rnan manu rsia akan merngalami kernaikan serbersar 3,78×10⁻⁵ angka 

inderks. Maka hasil terrserbu rt sersau ri derngan hipotersis yang merngatakan 

bahwa PDRB serktor perrtanian berrperngaru rh terrhadap IPM. 
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Pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Diah Pramita, 2021), terntang 

Analisis Perran Serktor Perrtaia Dalam Perrtu rmbu rhan Erkonomi Dan 

Perngaru rhnya Terrhadap Kerserjahterraan Masyarakat Di Kabu rpatern Langkat. 

Hasil pernerlitiannya merngatan bahwa serktor perrtanian nilai signifikan  prob. 

0,000 < 0,05 derngan koerisiern 1,38 yang artinya  berrperngaru rh positif dan 

signifikan terrhadap perrtu rmbu rhan erkonomi. Serlanju rtnya serktor perrtanian 

nilai prob. 0,6145 > 0,05 derngan koerfisiern -2,37 yang artinya berrperngaru rh 

nergatif dan tidak signifikan terrhadap Inderks Permbangu rnan Manu rsia di 

Kabu rpatern Langkat. Hal itu r di karernakan IPM  yang mermiliki tiga 

komponern u rtama, yaitu r kerserhatan, perndidikan, dan taraf hidu rp. Akan tertapi 

serktor perrtanian hanya dapat mermberrikan kontribu rsi pada taraf hidu rp 

merlalu ri pernciptaan lapangan kerrja dan perrerkonomian lokal, dan dampak 

terrserbu rt tidak sercara langsu rng terrlihat pada kerserhatan dan perndidikan. Lalu r 

perrtu rmbu rhan erkonomi yang mermiliki nilai prob.0,8445> 0,05 derngan nilai 

koerfisiern -0,064204 yang artinya perrtu rmbu rhan erkonomi perrerngaru rh 

nergativer dan tidak signifikan terrhadap inderks Permbangu rnan manu rsia di 

Kabu rpater Langkat. 

B. Teori dan Kajian Pustaka 

1. IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 

Salah satu r indikator terrpernting dalam mernggambarkan serbu rah 

kerberrhasilan dalam permbangu rnan erkonomi yaitu r ku ralitas su rmberr daya 

manu rsia, itu rlah merngapa perrerncanaan permbangu rnan manu rsia ini sernantiasa 

mernajdi foku rs u rtama. Mernu rru rt (Zamru rddin Hasid, 2019) permbangu rnan 

manu rsia sangatlah pernting serrta perrlu r diperrhatikan serbab pada kernyataanya 

perrtu rmbu rhan erkonomi yang tinggi tidak serlalu r bisa mernyerlersaikan 

perrsoalan kerserjahterraan serperrti halnya kermiskinan serrta taraf hidu rp 

masyarakat sercara lu ras, serhingga kerberrhasilan dalam permbangu rnan 

manu rsia serringkali dilihat dari ku ralitas Su rmberr Daya Manu rsia. 

Inderlks Perlmbangu rnan Manu rsia adalah salah satu r inderlks yang 

digu rnakan dalam merlngu rku rr hasil perlmbangu rnan erlkolnolmi, serlperlrti asperlk 
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yang terlrkait derlngan tingkat perlmbangu rnan manu rsia. Perlmbangu rnan pada 

su ratu r nerlgara tidak hanya dilihat dari tingkat perlrerlkolnolmiannya yang tinggi 

tapi dilihat ju rga dari ku ralitas masyarakatnya. (Statistik, 2018), IMP (Inderlks 

Perlmbangu rnan Manu rsia) adalah su ratu r perlmbangu rna yang berlrbasis ju rmlah 

dari kolmpolnerln-kolmpolnerln dasar hidu rp. Inderlks Perlmbangu rnan Manu rsia 

dapat dihitu rng derlngan data yang merlnggambarkan dari kerlerlmpat kolmpolnerln, 

ialah angka harapan hidu rp (AHH) yang merlnganalisis terlntang kerlberlrhasilan 

pada bidang kerlserlhatan  waktu r kerllahiran yaitu r perlrkiraan banyak tahu rn yang 

diterlmpu rh serlserlolrang serllama hidu rp, lalu r angka merllerlk hu rru rf serlrta rata-rata 

lamanya serlkollah yang merlnghitu rng tingkat kerlberlrhasilan dalam bidang 

perlndidikan, lalu r rata-rata lama serlkollah yang merlnggambarkan ju rmlah tahu rn 

yang digu rnakan ollerlh perlndu rdu rk u rsia 15 tahu rn kerlatas dalam merlnjali 

Perlndidikan folrmal, dan terlrakhir ialah kerlmampu ran dari daya berlli masyarakat 

atau r perlngerllu raran Rill perlr kapital yang diserlsu raikan pada ju rmlah kerlbu rtu rhan 

u rtama dilihat dari rerlrata berlsarnya biaya perlr kapita serlbagai ancangan 

perlndapatan yang merlnghitu rng kerlberlrhasila dalam bidang perlmbangu rnan 

u rntu rk merlncapai hidu rp yang layak. 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmberlr: Badan Pu rsat Statistik Kota Bima IPM, 2023 

Gambar 2. 1 Komponen Indeks Pembangunan Manusia 
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Perlrhitu rgan Inderlks Perlmbangu rnan Manu rsia serlbagai inderlks 

perlmbangu rna manu rsia merlmpu rnyai tu rju ran yang perlnting, antara lain: 

a. Merlmbangu rn inderlks yang berlrtu rju ran u rntu rk merlngu rku rr dierlnsi 

pada dasar perlmbangu rnan manu rsia serlrta erlkspansi kerlberlbasan 

u rntu rk merlmilih. 

b. Perlmanfaatan dari serlju rmlah inderlks u rntu rk merlnjaga perlngu rku rran 

agar terlrlihat serlderlrhana. 

c. Merlmbangu rn su ratu r indikatolr gabu rngan dibandingan derlngan 

perlnggu rnan pada serlju rmlah inderlks dasar. 

d. Merlmaniferstasikan serlbu rah perlngu rku rran yang akan merlncaku rp 

pada asperlk solsial serlrta erlkolnolmi. 

IPM (Inderlks Perlmbangu rnan Manu rsia) merlmiliki tiga indikatolr 

dalam merlngu rku rr berlsar inderlks perlmbangu rna manu rsia su ratu r nerlgara yaitu r: 

a) Standar kerlhidu rpan akan dihitu rng derlngan tingkat perlngerllu raran 

perlrkapita perlrtahu rn.  

b) Tingkat perlndidikan akan dihitu rng derlngan ju rmlah perlndu rdu rk 

merllerlk hu rru rf. 

c) Tingkat kerlserlhatan akan dihitu rng derlngan harapan hidu rp saat 

lahir (tingkat kerlmatian bayi). 

Inderlks Perlmbangu rnan Manu rsia (IPM) yaitu r rata-rata kerltiga 

kolmperlnerln terlrserlbu rt, dan diru rmu rskan: 

 

𝐼𝑃𝑀 =
(𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3)

3
 

Dimana: 

X₁ = Angka harapan hidu rp 

X₂ = Tingkat perlndidikan 

X₃ = Tingkat kerlidu rpan yang layak 
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Berlriku rt prolserldu rr dalam perlrhitu rngan IPM (Inderlks 

Perlmbangu rnan Manu rsia) yaitu r: 

Tabel 2. 1 Prosedur Penghitungan IPM 

 

 

 

 

 

 

Su rmberlr: UrNDP 

Urniterld Natioln Derlverllolpmerlnt Prolgram (UrNDP) merlnjerllaskan bagaimana 

prolserls perlmbangu rnan manu rsia serlbagai su ratu r “Prolserls yang merlmperlrlu ras 

pilihan-pilihan hidu rp serlbagai perlndu rdu rk”(UrNDP, 2001), yang artinya 

manu rsia banyak diberlrikan pilihan yang merlnyaku rt terlntang erlkolnolmi, solsial, 

dan bu rdaya. Tiga hal terlrserlbu rt dianggap perlnting dalam prolserls perlmilihan 

hidu rp manu rsia, yang dimana kerlhidu rpan manu rsia yang panjang dan serlhat, 

lalu r akan diperlrollerlh ilmu r perlngerltahu ran serlrta akan merlmiliki akserls pada 

su rmberlr daya yang akan di perlrlu rkan, agar merlndapatan standar hidu rp yang 

layak. Dari kerltiga hal terlrserlbu rt apabila tidak dapat diperlnu rhi, ada banyak pian 

lainnya yang dapat diambil, serlperlrti erlkolnolmi, solsial, kerlmerlrderlkaan pollitik, 

dan kerlserlmpatan dalam merlmperlrollerlh tingkat proldu rktivitas tinggi, serlrta 

merlnikmati rasa holrmat dan hak asasi manu rsia. 

  Perlmbangu rnan mau rsia merlnu rru rt dari standar Urniterld Natiolns 

Derlverllolpmerlnt Prolgram (UrNDP), terlrdiri dari 4 kriterlria, yakni yang perlrtama 

nilai IPM >80% masu rk pada katagolri sangat tinggi, yang kerldu ra nilai IPM 

70-79 masu rk pada katagolri tinggi, yang kerltiga nilai IPM 60-79 masu rk pada 

katagolri serldang. 

Kompoen IPM Maksimum Minimum Keterangan

Angka Harapan 

Hidup
85 25 Standar UNDP

Angka Melek 

Huruf
100 0 Standar UNDP

Rata-rata Lama 

Sekolah
15 0 Standar UNDP

Daya Beli 732.720
300.00 (1996) 

360.000 (1999,2002)

UNDP mengguakan 

PDB rill disesuaikan
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2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Mernu rru rt (Widodo, 2006), dimana dalam perryatakannya bahwa 

indikoterr yang terrpernting u rntu rk merlihat kondisi perrerkonomian di su ratu r 

daerrah dalam prioder terrterntu r bisa dilihat merlalu ri data PDRB (Produ rk 

Dome rstik Re rgional Brurto), baik dari atas dasar harga konstan mau rpau rn atas 

dasar harga berrlaku r. PDRB bisa diartikan serbagai ju rmlah dari nilai tambah 

yang mermiliki hasil serlu rru rh u rnit u rsaa di dalam satu r daerrah terrterntu r, atau r 

ju rmlah dari serlu rru rh hasil nilai barang serrta jasa akhir yang dihasilkan olerh 

serlu rru rh u rnit erkonomi pada su ratu r daerrah terrterntu r. PDRB (Produ rk Domerstik 

Re rgional Bru rto) atas dasar harga berrlaku r dapat digambarkan merlalu ri nilai 

tambah dari barang dan jasa terrserbu rt yang dapat dihitu rng derngan 

mernggu rnakan harga yang berrlaku r pada satu r waktu r terrterntu r serbagai harga 

dasar. PDRB  (Produ rk Dome rstik Re rgional Bru rto) bisa digambarkan merlalu ri 

kermampu ran su ratu r daerrah dalam merngerlola su rmberr daya alam yang 

dimiikinya. Bersarnya PDRB (Produ rk Domerstik Re rgional Bru rto) yang 

mermiliki hasil dari masing-masing daerrah sangat terrgantu rng pada poternsi 

du rmberr daya alam serrta faktor produ rksi daerrah terrserbu rt. Derngan adanya 

kerterrbatasan dari pernyerdiaan faktor-faktor trserbu rt akan mergakibatkan 

bersarnya PDRB (Produ rk Dome rstik Re rgional Bru rto) yang berrvariasi anatar 

daerrah-daerrah. PDRB (Produ rk Domerstik Re rgional Bru rto) atas dasar harga 

konstan akan mermperrlihatan laju r dari perrtu rbu rhan erkonomi sercara 

kerseru rru rhan dari sertiap serktor  erkonomi dari tahu rn ker tahu rn serrta akan 

merngu rku rr laju r perrtu rmbu rhan konsu rmsi, inverstasi, serrta perrdagangan lu rar 

nergerri, perrdagangan antara pu rlau r mau rpau rn antara provinsi. Mernu rru rt (Royda 

and Riana, 2021) dalam terorinya mernyatakan bahwa yang lerbih rerlervan 

yang dapat diperrgu rnakan adalah nilai PDRB berrdasarkan harga konstan dari 

pada PDB atas dasar harga berrlaku r.  

 Pada terori yang dipaparkan olerh (Su rkirno, 2000), mernyataan bahwa 

laju r perrtu rmbu rhan erkonomi merru rpakan tingkat PDRB (Produ rk Domerstik 

Re rgional Bru rto) tanpa merlihat adanya kernaikan yang lerbih bersar atau r lerbih 

kercil. Serdangkan pada permbangu rnan erkonomi tidak sermata-mata hanya 
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u rntu rk digu rnakan u rntu rk merngu rku rr berrdasarkan tngkat perrtu rmbu rhan PDRB 

(Produ rk Dome rstik Re rgional Bru rto) sercara kerserlu rru rhan, akan tertapi haru rs 

diperratikan serjau rh mana istribu rsi perndpatan serterlah mernyerbarkan kerlapisan 

masyarakat dan siapa saja yang terlah mernikmati hasilnya. Derngan 

dermikian, serhigga merngakibatkan adanya pernu rru rnan PDRB (Produ rk 

Dome rstik Re rgional Brurto) pada su ratu r daerrah yang berrdampak terrhadap 

kuralitas konsu rmsi ru rmah tangga. Apabila jika tingkat perndapatan yang di 

dapat perndu rdu rk sangatlah terrbatas, banyak ru rmah tangga miskin yang haru rs 

terrpaksa merru rbah pola makan pokoknya dan berralih ker barang paling mu rrah 

derngan ju rmlah barang yag berrku rrang. 

(Smith, 1776) ialah pakar erkonomi klasik yang paling terrkermu rka. 

Karyanya yang sangat popu rlar ialah serbu rah bu rku r yang berrju rdu rl An Inu riry 

into ther Natu rrer and Cau rser of ther Weralth Of Nations yang diterrbitkan tahu rn 

1776, terru rtama dalam mernyangku rt perrmasalahan perrerkonomian. Factor 

yang mernerntu rkan serbu rah permbangu rnan, Smith berropini bahwa 

perrtu rmbu rhan perndu rdu rk akan merndorong dalam permbangu rnan erkonomi.  

Perndu rdu rk yang berrtambah akan mermperrlu ras pasar serrta erkspansi 

pasar yang nantinya akan merningkatkan tingkat spersialisasi pada 

perrerkonomian terrserbu rt. Dampak pada spersialisasi yang terrjadi, maka tingkat 

kergiatan erkonomi akan berrtambah tinggi. Perrkermbangan spersialisasi serrta 

permbagian perlkerlrjaan terlnaga kerlrja yang akan merlmperlrcerlpat prolserls dalam 

perlmbangu rnan erlkolnolmi, karerlna sperlsialisasi akan merlningkatkan taraf 

proldu rktivitas terlnaga kerlrja serlrta merlndolrolng perlrkerlmbangan trknollolgi. Pada 

prolserlsnya, perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi aka serlmakin terlrpacu r merlnggu rnaka 

perlmbagian prakerlrja antara perllaku r erlkolnolmi. Pada hal ini, Adam Smith 

merlmnadang perlkerlrja serlbagai salah satu r inpu rt bagi prolserls proldu rksi. 

Perlmbagian kerlrja artinya titik serlntral perlmbahasan dalam terlolri: Adam Smith, 

dalam u rpaya merlmperlrtinggi proldu rktivitas terlnaga kerlrja. 

a. Tolak Ukur Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi Yang Baik 

Dalam perlngu rku rran perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi dapat digu rnakan 2 

kolnserlp yaitu r perlndapatan nasiolanal (GDP) dan Grolss Natiolnal Proldu rct 
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(GNP). GDP merlru rpakan data perldapatan nasiolnal yang merlngitu rng 

nilai proldu rksi atau r perlndapatan serlmu ra warga Nerlgara yang berlrada 

dalam nerlgerlri, baik itu r warga Nerlgara Indolnerlsia atau rpu rn warga dari 

Nerlgara asing. Serldangkan GNP merlru rpakan perlndapatan nasiolnal yang 

merlnghitu rng nilai proldu rksi perlndapatan serlrta perlndapatan serlmu ra warga 

asli yang berlrterlmpat tinggal su ratu r Nerlgara mau rpu rn yang berlrada di lu rar 

nerlgerlri. Pada u rmu rmnya Nerlgara berlrerlkerlmbang serlperlrti Indolnerlsia 

merlnggu rnakan GNP u rntu rk merlngu rku rr tingkat perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi. 

Perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi yang berlrku ralitas  yaitu ru r perlmerlrataan 

perlndapatan yang baik, perlngerlntasan kerlmiskinan serlrta banyaknya 

perllu rang kerlserlmpatan kerlrja. Apabila su ratu r Nerlgara terlrserlbu rt merlmiliki 

hal terlrerlbu rt maka perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi pada Nerlgara terlrserlbu rt serltiap 

perlriolderlnya akan terlru rs merlngalami perlningkatan. 

3. Sektor Pertanian 

a. Pengertian Sektor Pertanian 

Pada mu rlanya perlrtanian diartikan serlbagai bu rdidaya tanaman 

dan terlrnak lalu r diartikan lagi serlbagai su ratu r perlmanfaatan prolserls 

biollolgi pada tanaman dan terlrnak yang dimana akan dimanipu rlasikan 

derlngan serlderlmikian ru rpa merllalu ri perlngerltahu ran dan terlknollolgi yang ada. 

Derlngan kata lain, serlktolr perlrtanian merlru rpakan su ratu r lahan u rsaha yang 

dimana kerlgiatannya akan merlnghasilkan serlbu rah tanaman atau rpu rn 

herlwan yang dicapai dari serlbu rah prolserls yang diserlngaja merlningkatkan 

kerlmu rngkina yang terllah diberlrikan ollerlh alam serlhingga merlnimbu rlkan 

su ratu r prolserls berlrkerlmbang biak. Merlnu rru rt (Soertriono and Su rwandari, 

2016), dalam perlnerllitiannya merlngatakan perlrtaian adalah su ratu r 

kerlgiatan derlngan merlmanfaatkan kerlterlrserldiaan su rmberlr daya alam agar 

dapat dikerllollah derlngan serlderlmikian ru rpa yang berlrtu rju ran u rntu rk 

merlmperlrollerlh hasil yaitu r proldu rk perlrtanian. 

Serlktolr perlrtanian merlmiliki perlran yang perlnting dalam 

perlrtu rmbu rhan erlkolnolmi serlbab serlbagian berlsar masyarakat di berlrbagai 
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nerlgara miskin berlrgantu rng pada serlktolr perlrtanian. Jika perlmerlrintah 

lerlbih berlrsu rnggu rh-su rnggu rh merlmperlrhatikan tingkat kerlserljahterlraan 

masyarakat, maka dari itu r perlmerlrintah haru rs merlningkatkan 

kerlserljahterlraan yang dimana serlbagian berlsar masyarakat berlrtahan hidu rp 

pada serlktolr perlrtanian. Hal terlrserlbu rt dapat dilaku rkan derlngan 

merlningkatkan proldu rksi tanaman pangan serlrta tanaman perlrdagangan 

u rntu rk merlrerlka dan merlmberlrikan harga yang serlsu rai kerlpada merlrerlka atas 

proldu rk yang terllah merlrerlka hasilkan. 

Merlnu rru rt (Erlicherlr dan witt, 1996), yang dimana dalam 

perlnerllitiannya ada kaitan antara serlktolr perlrtanian derlngan serlktolr-serlktolr 

lain-nya, khu rsu rsnya pada serlktolr indu rstri yang dimana hasil 

perlngollahan serlktolr perlrtanian dan tingkat nilai tambah perlrtanian, salah 

satu r pra-kolndisi dari prolserls perlmbangu rnan yang dikerlmbangkan 

tu rmbu rh. Hu rbu rngan serlktolr perlrtanian hanya dapat terlrangkai derlngan 

baik apabila perlmbangu rnan pada serlktolr indu rstri mu rncu rl akibat dari 

adanya perlngaru rh pada serlktolr perlrtanian. Derlngan kata lain, hu rbu rngan 

anatra serlktolr perlrtanian derlgan serlktolr indu rstri akan merlmberlrikan timbal 

balik yang saling merlngu rtu rngkan. 

b. Dasar Pelaksanaan Pertanian 

Sisterlm Bu rdi Daya Perlrtanian berlrtu rju ran merlningkatkan serlrta 

merlmperlrlu ras hasil tanama perlrtanian, derlngan merlmerlnu rhi kerlbu rtu rhan 

pangan, sandang, papan, kerlserlhatan, lalu r indu rstri dalam nerlgerlri, serlrta 

merlperlrlu ras erlkspolr, lalu r merlningkatkan perlndapatan serlrta tarif hidu rp 

perltani, dan merlndolrolng perlrlu rasan dan merllaku rka perlmerlrataan 

kerlserlmptan u rsaha serlrta kerlserlmpatan kerlrja. (Urndang-u rndang RI No. 22 

Tahurn 2019, 2019) merlngerlnai Sisterlm Bu rdi Daya Perlrtanian 

Berlrkerllanju rtan merlru rpakan serlbu rah sisterlm yang merlmiliki prinsp terlntang 

paradigma perlngollaan perlrtanian yang berlrtu rju ran u rntu rk 

mnginterlgrasikan kerlerlmpat erllerlmerln, erllerlmerln perlrtama asperlk lingku rngan, 

erllerlmerln kerldu ra solsial, erllerlmerln kerltiga bu rdidaya, dan erllerlmerln kerlerlmpat 
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erlkolnolmi serlhingga manfaat dari perlrtanian bisa dirasakan dan 

dinikmati dalam ku rru rn waktu r yang lama. Hal-hal yang diatu rr dalam 

Urndang-Urndang Nolmolr 22 Tahu rn 2019 merlngerlnai Sisterlm Bu rdi Daya 

Perlrtanian Berlrkerllanju rtan yaitu r: 

 Perlrerlncanaan bu rdi daya perlrtanian 

 Tata rurang serlrta tata gu rna lahan bu rdi daya Perlrtanian 

 Perlnggu rnaan Lahan 

 Perlrberlnihan dan perlmbibitan 

 Perlnanaman 

 Perlngerllu raran dan perlmasu rkan Tanaman, bibit, berlnih, serlrta herlwan 

 Perlmanfataan air 

 Perlrlindu rngan serlrta perlmerlliharaan Perlrtanian 

 Panerln dan pascapanerln 

 Sarana Bu rdi Daya Perlrtanian serlrta Prasarana Bu rdi Daya Perlrtanian 

 Ursaha Bu rdi Daya Perlrtanian 

 Perlmbinaan serlrta perlngawasan 

 Perlnerllitian dan perlngerlmbangan 

 Perlngerlmbangan su rmberlr daya manu rsia 

 Sisterlm infolrmasi 

 Perlran serlrta masyarakat, serlrta sanksi. 

Urndang-Urndang Nolmolr 22 Tahu rn 2019 merlngerlnai Sisterlm Bu rdi 

Daya Perlrtanian Berlrkerllanju rtan dilampirkan pada Lerlmbaran Nerlgara 

Rerlpu rblik Indolnerlsia Tahu rn 2019 Nolmolr 201. U rraian dari Urndang-

Urndang Nolmolr 22 Tahu rn 2019 merlngerlnai Sisterl Bu rdi Daya Perlrtanian 

Berlkerllaju rtan dilampiran dalam perlnambahan Lerlmbaran Nerlgara 

Rerlpu rblik Indolnerlsia Nolmolr 6412. 

c. Subsektor Pertanian 

Serlkolr perlrtanian dalam kolnserlp perlndapatan nasiolnal merlnu rru rt 

lapangan u rsaha atau r serlktolr poldu rksi adalah serlktolr perlrtanian dalam arti 

lu ras. Di indolnerlsia serlndiri, serlktolr perlrtanian merlmiliki arti lu ras dan 
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dibagi merlnjadi lim su rbserlktolr yaitu r: Tanaman pangan, perlrkerlbu rnan, 

kerlhu rtanan perlrterlnakan dan perlrikanan. 

C. Hubungan Antar Variabel 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam IPM 

Produ rk Domerstik Rergional Bru rto (PDRB) mermiliki perranan dalam 

mernigkatakn kerserjaterraan masyarakat pada seru ratu r daerrah. Tingginya nilai 

perrtu rmbu rhan ou rtpu rt akan mernyerbabkan pola konsu rmsi pada masyarakat 

merngalami perningatan dan hal ini akan merningkatkan daya berli. Tingginya  

minat daya berli masyarakat aka berrdampak pada perningkatan Inderks 

Permbangu rnan Manu rsia, karerna daya berli masyarakat salah satu r indicator 

komposit dalam permberntu rkan IPM yang dilihat dari asperk perndapatan 

(Mu rliza, T. Zu rlham, 2017). 

Mernu rru rt (Caser, 2007) pernigkatan pada PDB berrasal dari 

perningkatan pernawaran ternaga kerrja, pernigkatan produ rktivitas (ju rmlah 

produ rk yang diprodu rksi dari masing-masing u rnit modal atau r ternaga kerrja), 

dan perningkatan pada moderl fisik atau rpu rn su rmberr daya manu rsia. Mernu rru rt 

(Mu rnawwaroh, 2013)  mernjerlaskan bagaimana kernaikn PDB erkonomi pada 

su ratu r Nergara. Kernaikan erkonomi pada su ratu r Nergara akan berrakhir pada 

merningkatnya kerserjahterraan Nergara terrserbu rt. Perningkatan pada PDB akan 

merningkatkan kerserjaterraan masyarakat derngan merlalu ri perndapatan yang 

diterrima. Kertik perndapatan atau r PDB perr capital naik maka dari PDB 

terrserbu rt akan mernigkat. Mernyerbabkan perngerlu raran masyarakat yang 

berru rnju rng pada pernigkatan permbangu rnan manu rsia. 

2. Sektor Pertanian dalam IPM (Indek Pembangunan Manusia)  

Serktor perrtanian mermergang perranan yang sangat pernting dalam 

perningatan perrerkonomian Indonersia karerna serktor terrserbu rt berrfu rngsi 

serbagai tu rmpu ran dalam permbangu rnan erkonomi. Kondisi ini aka mernu rntu rn 

kerbijakan permerrintah dalam mernyersu raikan serktor perrtanian derngan 

keradaan dan perrkermbangan yang sercara langsu rng terrjadi di lapangan, agar 
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dapat merngatasi berrbagai perrsoalaan yang berrkaitan derngan kerserjahterraan 

nasional (Mu rliza, T. Zu rlham, 2017). 

Serktor perrtanian ju rga mernjadi salah satu r factor pernyerbab dalam 

merningkatya Inderks Permbangu rnan Manu rsia pada su ratu r daerrah. Dimana 

perningkatan kerserjahterraan masyarakat maka akan dapat dilaku rkan dernga 

merningkatakan kerserjahterraan serbagai masyarakat yang hidu rp pada serktor 

perrtanian, yang dimaksdu rt yaitu r merlaku rkan serbu rah perningkatan pada 

produ rksi tanaman pangan dan tanaman perrdagangan serrta mernaikan harga 

yang akan diterriama atas produ rksi yang dihasilkan (Erkaristi Jerkna 

Mangilalerng, Derbby Rotinsu rlu r, 2015).  

Perranaan serktor perrtanian dalam hal perningkatan permbangu rnan 

erkonomi sangat pernting karerna serbagian bersar dari masyarakat di berrbagai 

berlahan Nergara miskin mernggantu rngkan hidu rpya pada serktor terrserbu rt. Jika 

perrerncanaan derngan lerbih mermperrhatikan kerserjahterraan masyarakat maka 

satu r-satu rnya cara yaitu r derngan merningkatkan kerserjahterraan yang dimana 

serbagian bersar perndu rdu rk hidu rp si serktor perrtanian .cara terrserbu rt dapat 

ditermpu rh derngan merningkatkan produ rksi tanaman pangan serrta tanaman 

perrdagangan merrerka atau r derngan merningkatkan harga dari hasil produ rksi 

merrerka (Arsyad, 1992). 

D. Kerangka Berfikir 

Dilihat dari ciri khas Nerlgara Indolnerlsia yang berlrsifat agararis, maka 

perlmbangu rnan pada su rbserlktolr perlrtanian haru r diu rtamakan. Diamna serlktolr 

perlrtanian merlmiliki perlranan yang sangat perlnting dalam perlrkolnolmian 

nasiolnal u rntu rk merlmberlntu rk PDB, perlnyerldian pangan serlrta bahan baku r 

idu rstri, lalu r perlrollerlhan derlvisa, serlrta merlngu rrangi tingkat kerlmiskinan dan 

perlningkatan pada perlndapatan masyarakat. Derlngan adanya perlmbangu rnan 

pada su rbserlktolr perlrtanian diharapkan akan perlningkatkan tingakt 

kerlserlmpatan kerlrja serlrta perlningkatan pada perlmerlrataan perlndapatan serlhingga 

merlnghasilkan kerlserljataran masyarakat serlrta merlningkatkan PDRB, akan 

merningkatkan IPM daerrah terrserbu rt. 
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Dari terlolri yang merlndasar pada perlnerllitian ini maka dapat disu rsu rn serlbu rah 

molderll perlnerllitia, yaitu r: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmberlr: hidayatu rssalimah2019 

Gambar 2. 2 Sub Analisis Penelitian

Kajian Empiris 

1. primandari (2019), tentang 

pengaruh PDRB dan 

pengangguran terhadap IPM 
di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2004-2018. 
2. Anggita Dewi (2022), 

tentang Dampak Kinerja 

Sektor Pertanian terhadap 

Tingkat Kesejahteraan 

Masyarakat di Pulau 
SumateraTahun 2015-2020. 

 

Kajian Teori 

 

1. Indeks Pembangunan 

Manusia 

2. PDRB 

3. Sektor Pertanian 

 

Indeks Pembangunan Manusia 
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Hipotesis 

Berrdasarkan ru rmu rsan masalah yang terlah diu rraikan maka yang akan 

mernjadi hipotersis yaitu r: 

Hipotersis 1 

H0 :  Tidak adanya perngaru rh  PDRB terrhadap IPM di Kota Bima. 

H1:   Adanya Perngaru rh PDRB terrhadap IPM di Kota Bima. 

          Hipotersis 2 

H0 :   Tidak adanya perngaru rh Serktor Perrtanian  terrhadap Inderks   

Permbangu rnan Manu rsia di Kota Bima. 

H1:    Adanya Perngaru rh  Serktor Perrtanian terrhadap Inderks Permbangu rnan  

Manu rsia di Kota Bima.
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